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ABSTRAK 
Nama : HAERINI 
NIM : 50300112055 
Judul : Kontribusi Perempuan Petani Dalam Mewujudkan Kesejahteraan  
 Keluarga  Di Kelurahan  Buntu Sugi  Kecamatan  Alla Kabupaten    
Enrekang  
  
 Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana kontribusi perempuan petani 
dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga di Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan Alla 
Kabupaten Enrekang ? Pokok masalah tersebut selanjutnya diuraikan kedalam 
beberapa submasalah atau pernyataan peneliti, yaitu : 1) Bagaimana upaya 
perempuan petani dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga di Kelurahan Buntu 
Sugi Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang ?, 2) Apa kendala yang dialami 
perempuan petani dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga di Kelurahan Buntu 
Sugi Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang ? 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Pengumpulan data 
dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara, dokumentasi, dan penulisan 
referensi. Teknik pengolahan data dan analisis data dengan melalui tiga tahapan yaitu 
: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Adapun upaya perempuan petani dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga 
di Kelurahan Buntu Sugi yaitu mengerjakan tugas pokok yang memiliki tanggung 
jawab sebagai ibu rumah tangga, para perempuan mengikuti organisasi PKK 
(Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) agar bisa memajukan ekonomi keluarga dan 
tercapai kesejahteraan keluarga, turut bekerja membantu suami sebagai perempuan 
petani dan menjual hasil pertanian untuk membantu keluarga dari aspek 
ekonominyaa, mengikuti penumbuhan dan pengembangan kelompok wanita tani, 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mengenai perkembangan teknologi di 
sektor pertanian. Ada beberapa kendala yang dihadapi perempuan petani dalam 
mewujudkan kesejahteraan keluarga di Kelurahan Buntu Sugi yaitu Terjadi gagal 
panen yang disebabkan karena serangan hama atau pengaruh musim, dan Usia yang 
mempengaruhi kondisi fisik dalam bertani. 
Implikasi Penelitian ini adalah 1) Diharapkan adanya perhatian dari 
pemerintah untuk memberikan bantuan modal kepada setiap masyarakat yang ingin 
memulai suatu usaha atau pekerjaan seperti bertani. 2) Para perempuan petani agar 
bisa meningkatkan dan mengembangkan lembaga kelompok wanita tani yang telah 
diadakan. 3) Para perempuan petani agar lebih kreatif dan inovatif dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga dengan harapan usaha yang dikerjakan dapat 
berkembang dengan baik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Dalam sebuah masyarakat keluarga dipandang sebagai struktur terkecil dari 
masyarakat tersebut yang terdiri dari individu – individu berupa seorang bapak, ibu 
dan anak yang merupakan bagian dari jaringan sosial yang lebih besar. Keluarga 
inilah satu-satunya lembaga sosial yang diberi tanggung jawab untuk mengubah suatu 
organisme biologis menjadi manusia, yaitu manusia yang memiliki hak dan 
kewajiban yang berbeda sesuai dengan stratifikasi yang ada. 
 Ilmu sosial juga menaruh perhatian yang besar terhadap keluarga, bukan 
dilihat dari sisi biologis atau psikologis semata, tapi lebih menekankan tidak hanya 
pada hubungan antar anggota keluarga, juga pada hubungan antar keluarga dengan 
masyarakat yang selalu mengalami perubahan.
1
 
 Keluarga sejahtera merupakan harapan setiap insan, yang dibentuk 
berdasarkan perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spritual dan 
materi yang layak, bertaqwa kepada Tuhan yang maha Esa, memiliki hubungan yang 
selaras, serasi dan seimbang antar anggota dan antar keluarga dengan masyarakat dan 
lingkungan. Kesejahteraan keluarga tidak hanya menyangkut kemakmuran saja, 
melainkan juga harus secara keseluruhan sesuai dengan ketentraman yang berarti 
dengan kemampuan itulah dapat menuju keselamatan dan ketentraman hidup. 
                                                             
1
Wilyan J. Goode, Sosiologi Keluarga (Jakarta : Bumi Aksara, 1971), h. 7. 
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 Untuk mendapatkan kesejahteraan keluarga alasan yang paling kuat adalah 
keadaan sosial dan ekonomi dalam keluarga. Keadaan sosial dalam keluarga dapat 
dikatakan baik atau harmonis, bilamana ada hubungan yang baik dan benar-benar 
didasari ketulusan hati dan rasa kasih sayang antar anggota keluarga, manifestasi dari 
hubungan yang benar-benar didasari ketulusan hati dan rasa penuh kasih sayang 
nampak dengan adanya saling hormat menghormati, toleransi, bantu membantu, dan 
saling mempercayai.  
 Ekonomi dalam keluarga meliputi keuangan dan sumber-sumber yang dapat 
meningkatkan taraf hidup anggota keluarga dan makin terang pula cahaya kehidupan 
keluarga. Jadi semakin banyak sumber-sumber keuangan atau pendapatan yang 
diterima, maka akan meningkat taraf hidup keluarga. Kesejahteraan keluarga perlu 
dipelihara dan terus dikembangkan, terjadinya kegoncangan dan ketenangan jiwa 
diantara anggota keluarga perlu dihindarkan, karena hal ini dapat mengganggu 
ketentraman dan kenyamanan kehidupan dan kesejahteraan keluarga. 
  Seorang laki-laki sebagai ayah dan seorang perempuan sebagai ibu dalam 
suatu keluarga memiliki kewajiban bersama guna kepentingan bersama. Dalam 
struktur keluarga terdapat kepala keluarga merupakan pengambil kebijakan yang 
dapat mengatur sirkulasi komunikasi dan penentu arah tujuan keluarga yang dibangun 
atas hubungan unik antar anggota keluarga, suami-istri, mertua dan saudaranya 
saudaranya,  sebab tanpa struktur keluarga yang jelas akan terjadi miskomunikasi dan  
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 intervensi pihak luar terhadap bangunan sebuah keluarga baru.
2
 
 Pembentukan keluarga mempunyai banyak dimensi yang mengharuskan 
setiap laki-laki dan perempuan harus melakukan persiapan yang matang agar dapat 
melaksanakan fungsinya masing-masing sehingga dapat mencapai tujuan keluarga 
sakinah. Khususnya suami yang berkedudukan sebagai kepala rumah tangga yang 
memimpin lajunya bahtera rumah tangga, diantara tugas terpenting suami ialah 
membimbing istri dan keluarganya meraih keridhahan Allah, dan memberikah nafkah 
kepada keluarganya. Sebagai istri yang harus taat dan patuh kepada suami dan 
membantu setiap permasalahn dalam rumah tangga. 
 Gender Skateboard, merupakan kekuatan spirit gender dalam rumah tangga 
berupa sebuah alat gender yang dinamis. Adalah hal-hal yang disepakatai dan 
dijalankan dalam berbagai aspek kehidupan untuk kemajuan keluarga, diharapkan 
pasangan suami istri bukan hanya dapat membina perpaduan dan keharmonisan 
dalam berbagai aspek kehidupan keluarga namun juga berhasil membangun 
kesepakatan bersama mencapai keluarga yang maju, mandiri, sehat, dan sejahtera.
3
 
 Di zaman moderen seperti sekarang dimana suami dan istri bekerja 
mendapatkan penghasilan, masih ada anggapan bahwa tugas istri adalah di rumah dan 
hanya mengurus anak di rumah. Namun adanya dua arus penghasilan akan lebih 
menguntungkan daripada hanya satu aliran penghasilan. Semua dapat berjalan baik 
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M.F. Zenril, Dibawah Cahaya Alquran Cetak Biru Ekonomi Keluarga Sakina (Malang : UIN 
– Malang press, 2006 ), h. 14. 
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Erna Surjadi, Gender Skateboard ( Kekuatan Spirit Gender Dalam Rumah Tangga )(Jakarta : 
Pustaka Sinar Harapan, 2011), h. 1. 
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apabila diatur dengan baik, lengkap dengan perencanaan keungan dan pengaturan 
waktu bagi pasangan, anak, dan kehidupan keluarga. Arus yang lebih besar diikuti 
dengan pengeluaran yang lebih besar tanpa upaya menabung untuk hari esok akan 
menambah beban keluarga. Maka keluarga yang maju dan bersatu dimulai dari 
pasangan suami istri yang mau berkomunikasi akan kekuatan atau kelemahan, 
bagaimana menggabungkan kekuatan dan mengatasi kelemahan dari beragam 
hambatan situasi dan kondisi rumah tangga, serta akhirnya menapak kemajuan 
bersama.  
 Dari hal tersebut sudah jelas bahwa perempuan juga memiliki hak untuk ikut 
berperan penting  mengatsi masalah ekonomi dalam keluarga. Masyarakat di 
Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang adalah salah satu bukti 
nyata mengenai perempuan yang ikut berperan dalam memberi kontribusi terhadap 
sosial ekonomi keluarga dengan bertani. 
 Masyarakat di Kelurahan Buntu Sugi yang bekerja sebagai perempuan petani 
beranggapan bahwa sekalipun permasalahan keuangan masih tetap menjadi 
permasalahan besar dalam setiap rumah tangga, baik bagi keluarga yang istrinya 
bekerja maupun tidak, namun perempuan yang bekerja lebih dapat mengurangi beban 
keuangan keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa ada sisi positif yang dapat 
dipertimbangkan para suami untuk membiarkan istrinya bisa mengaktualisasikan diri 
dalam komunitas sosialnya, terutama dalam memberikan kesempatan dan 
kepercayaan kepada istri untuk bekerja. Masyarakat di Kelurahan Buntu Sugi yang 
memilih bekerja sebagai perempuan petani dikarenakan pengaruh tuntutan ekonomi 
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dan merupakan suatu budaya / tradisi karena masyarakat di Kelurahan Buntu Sugi 
sudah sejak lama menekuni pekerjaan bertani yang didukung dengan tersedianya 
sumber daya alam berupa lahan yang merupakan warisan dari setiap keluarga. 
 Theodore W. Schultz dalam bukunya “Transforming Traditional Agriculture” 
menyatakan dari hasil penelitiannya bahwa petani di Negara yangsedang 
berkembang, yang kecil dan miskin, secara ekonomi rasional dalam alokasi sumber 
daya pada keadaan ketersediaan sumber daya dan teknologi yang ada.
4
 
 Dari hal tersebut diatas, penulis akan melakukan penelitian untuk mengetahui 
kontribusi perempuan petani dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga di Kelurahan 
Buntu Sugi Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan bahwa yang menjadi 
pokok permasalahan yaitu “Bagaimana Kontribusi Perempuan petani Dalam 
Mewujudkan Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan Alla 
Kabupaten Enrekang”. Dari pokok permasalahan tersebut maka dirumuskan sub-sub 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana upaya perempuan petani dalam mewujudkan kesejahteraan 
keluarga di Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang ? 
2. Apa kendala yang dialami perempuan petani dalam mewujudkan 
kesejahteraan keluarga di Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan Alla Kabupaten 
Enrekang ? 
                                                             
4
Sri Widodo, Campur Sari Agro Ekonomi ( Yogyakarta : Liberty Yogyakarta, 2008 ), h. 9. 
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Penulis memfokuskan penelitian pada kontribusi perempuan petani 
dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga di Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan Alla 
Kabupaten Enrekang, mengenai upaya yang dilakukan serta kendala yang dialami 
perempuan petani dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul diatas, dapat dideskripsikan 
berdasarka substansi permasalahan dan substansi pendekatan, dari segi kontribusi 
perempuan petani dalam meujudkan kesejahteraan keluarga di Kelurahan Buntu Sugi 
Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang, maka peneliti memberikan deskripsi fokus 
mengenai pengaruh ekonomi dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga. Hal tersebut 
berupa apa yang dilakukan perempuan petani dan bagaimana cara serta upaya mereka 
dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui upaya perempuan petani dalam mewujudkan 
kesejahteraan keluarga di Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan Alla Kabupaten 
Enrekang. 
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b. Untuk mengetahui kendala yang dialami perempuan petani dalam 
mewujudkan kesejahteraan keluarga di Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan 
Alla Kabupaten Enrekang. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Penelitian ini selain menambah pengalaman peneliti dilapangan, juga 
dapat berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan dimasa akan datang. 
2) Untuk menambah wawasan pemikiran mengenai kontribusi perempuan 
petani dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga di Kelurahan Buntu 
Sugi Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Diharapkan dengan adanya penelitian ini maka akan mengurangi 
permasalahan-permasalahan yang menyangkut kendala yang dialami 
perempuan petani dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga di 
Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang. 
2) Diharapkan penelitian ini bisa menjadi salah satu bahan acuan dalam 
merumuskan beberapa kebijakan pertumbuhan dan pembangunan 
ekonomi melalui sektor pertanian. 
E. Kajian Pustaka 
  Pembahasan mengenai kontribusi perempuan petani dalam mewujudkan 
kesejahteraan keluarga di Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan Alla Kabupaten 
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Enrekang, peneliti hanya menemukan skripsi yang hampir sama dengan judul 
penelitian yang peneliti lakukan yaitu skripsi yang berjudul : 
1. Andi Dara Ulang alumni Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negri Alauddin Makassar menulis dalam bentuk skripsi pada tahun 
2015dengan judul “Peranan Perempuan dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Keluarga di Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa”. Skripsi 
ini membahas tentang para perempuan yang berperan aktif dalam mebantu 
memenuhi kebutuhan hidup keluarga dengan bekerja, seperti menjadi penjual 
kue, penjual es buah, penjual sayur, tukang jahit, dan penjual gorengan.
5
 
2. Nafira Irianti Dewi alumni Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar 
menulis dalam bentuk skripsi pada tahun 2015 dengan judul “Upaya 
Pemenuhan Kebutuhan Ekonomi Keluarga (Studi Perempuan Pedagang di 
Pasar Mare Kabupaten Bone). Skripsi ini membahas tentangkondisi sosial 
ekonomi perempuan pedagang yang ada di Pasar Mare Kabupaten Bone 
terbilang baik. Mereka bekerja sebagai pedagang dengan keutungan yang 
diperoleh sangat membantu dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi.
6
 
3. Ibadurrahman alumni Program Pascasarjana Universitas Negeri Makassar pada 
tahun 2015 dengan judul “Strategi Pemberdayaan Kehidupan Ekonomi Petani 
Rumput Laut di Kelurahan Bontorannu Kecamatan Bangkala Kabupaten 
                                                             
5
Andi Dara Ulang, Peranan Perempuan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga di 
Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kab Gowa : “Skripsi”, ( UIN Alauddin Makassar, 2015 ).  
 
6
Nafira Irianti Dewi, Upaya Pemenuhan Kebutuhan Ekonomi Keluarga(Studi Perempuan 
Pedagang di Pasar Mare Kabupaten Bone : “Skripsi”, ( Universitas Negeri Makassar, 2015 ). 
9 
 
 
 
Jeneponto”. Skripsi ini membahas tentang pemberdayaan kehidupan ekonomi 
petani rumput laut yang meliputi implementasi pemberdayaan kehidupan 
ekonomi petani rumput laut untuk mengetahui bagaimana faktor penunjang 
dan faktor penghambat petani rumput laut dalam memperdayakan kehidupan 
ekonomi di Kelurahan Bontorannu.
7
 
  Tabel dibawah ini mendeskripsikan perbedaan penelitian yang akan dilakukan 
peneliti : 
Tabel 1: Perbandingan Penelitian Relevan Terdahulu 
No Nama Peneliti Judul Skripsi  
Perbedaan Penelitian 
Terdahulu Sekarang  
1. Andi Dara 
Ulang 
Peranan 
Perempuan dalam 
Meningkatkan 
Kesejahteraan 
Keluarga di Desa 
Kanjilo Kecamatan 
Barombong 
Kabupaten Gowa 
Membahas 
tentang para 
perempuan yang 
berperan aktif 
dalam mebantu 
memenuhi 
kebutuhan hidup 
keluarga dengan 
bekerja, seperti 
menjadi penjual 
kue, penjual es 
buah, penjual 
sayur, tukang 
jahit, dan 
penjual 
gorengan 
Kontribusi 
perempuan 
petani terhadap 
kesejahteraan 
keluarga 
                                                             
7
Ibadurrahman, Strategi Pemberdayaan Kehidupan Ekonomi Petani Rumput Laut di 
Kelurahan Bontorannu Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto : “Skripsi”, ( Universita Negeri 
Makassar, 2015 ). 
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2. Nafira Irianti 
Dewi 
Upaya Pemenuhan 
Kebutuhan 
Ekonomi Keluarga 
(Studi Perempuan 
Pedagang di Pasar 
Mare Kabupaten 
Bone). 
Membahas 
tentang kondisi 
sosial ekonomi 
perempuan 
pedagang yang 
ada di Pasar 
Mare Kabupaten 
Bone 
Kontribusi 
perempuan 
petani terhadap 
kesejahteraan 
keluarga 
3. Ibadurrahman Strategi 
Pemberdayaan 
Kehidupan 
Ekonomi Petani 
Rumput Laut di 
Kelurahan 
Bontorannu 
Kecamatan 
Bangkala 
Kabupaten 
Jeneponto 
membahas 
tentang 
pemberdayaan 
kehidupan 
ekonomi petani 
rumput laut 
yang meliputi 
implementasi 
pemberdayaan 
kehidupan 
ekonomi petani 
rumput laut  
Kontribusi 
perempuan 
petani terhadap 
kesejahteraan 
keluarga 
 
 Dari hasil perbandingan diatas, bisa dilihat perbedaan peneliti terdahulu 
dengan penelitian yang akan dilakukan penulis sekarang. Penulis akan melakukan 
penelitian tentang Kontribusi Perempuan Petani Dalam Mewujudkan Kesejahteraan 
Keluarga Di Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang. 
 11   
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Perempuan Dan Gender 
1. Perempuan   
 Menurut Lehman bahwa didalam keluarga, perempuan kehilangan otoritas 
terhadap laki-laki, atau laki-laki dianggap memegang otoritas karena keluarga 
membutuhkan seorang pemimpin. Menurut Sugihastuti, perempuan sebagai subjek 
yang mengandung anak, tidak hanya bertugas melahirkan, namun juga membesarkan. 
Untuk urusan pemeliharaan, pekerjaan perempuan tidak hanya dilakukan untuk anak-
anak melainkan juga seluruh keluarga. Selain itu, perempuan dibebani tugas merawat 
tempat tinggal mereka.
1
 
 Secara umum, mayoritas perempuan tampil sebagai makhluk domestik. 
Artinya peran domestik perempuan jauh lebih menonjol dibanding laki-laki, baik 
sebagai istri maupun ibu rumah tangga. Memang terdapat banyak faktor yang 
mempengaruhi peran domestik perempuan itu. tetapi, salah satu faktor yang sangat 
signifikan dalam memposisikan perempuan sebagai makhluk domestik adalah fiqhi. 
Artinya ketentuan fiqhi pun ikut melegitimasi secara legal-formal peran domestik 
perempuan. Ini terbukti, misalnya dari begitu ketatnya ketentuan fiqhi dalam 
merespon peran perempuan disektor publik. Alih-alih peran perempuan di sektor 
                                                             
1
Lihat Nafira Irianti Dewi, Upaya Pemenuhan Kebutuhan Ekonomi Keluarga(Studi 
Perempuan Pedagang di Pasar Mare Kabupaten Bone : “Skripsi”, ( Universitas Negeri Makassar, 
2015 ). 
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publik, fiqhi tidak memperkenakan istri pergi kemanapun tanpa seizin suami. Dengan 
kata lain, fiqhi memang memposisikan perempuan hanya sekedar makhluk domestik.
2
 
 Pemikiran kepemimpinan keluarga sesungguhnya berkembang dalam kajian 
sosiologi keluarga karena adanya konsep strukturalisme keluarga. Seperti dalam Al-
Quran, surah: An-Nisa’ (4) : 34 
                        
                        
                      
                    
 
Terjemahnya: 
“Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah 
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), 
dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka 
permpuan-perempuan yang saleh, adalah mereka yang taat kepada Allah dan 
menjaga diri ketika suaminya tidak ada, karena Allah telah menjaga (mereka). 
Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu 
beri nasehat kepada mereka, tinggalkan mereka ditempat tidur (pisah ranjang), 
dan kalau perlu pukullah mereka.Tetapi jika mereka menaatimu, maka 
janganlahkamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. Sungguh Allah 
Maha tinggi, Maha besar”.3 
 
 
                                                             
2
Jamhari, Ismatu Ropi, Citra Perempuan Dalam Islam Pandangan Ormas Keagamaan (Jakarta 
: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), h. 47.  
3
Deparemen agama RI, Alquran dan Terjemahannya  ( Jakarta : Yayasan Penyelenggaraan 
Penerjemahan / Penafsiran Alquran, 1971 ). 
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Peranan adalah segala sesuatu oleh seseorang atau kelompok dalam 
melakukan suatu kegiatan karena kedudukan yang dimilikinya. Sedangkan menurut 
Berry dan Suparlan peranan adalah seperangkat harapan yang dikenakan pada 
masyarakat yang menempati kedudukan sosial tertentu. Manusia sebagai makhluk 
sosial memiliki kecenderungan untuk hidup berkelompok.
4
 
Peranan yang melekat pada diri individu seperti yang telah dijelaskan diatas, 
individu juga secara langsung akan melakukan beberapa peranan dalam lingkungan 
tempat mereka melakukan aktivitas keseharian. Peranan yang dilakukan oleh individu 
dalam lingkungannya antara lain : 
1. Peranan Dalam Keluarga 
Dalam lingkungan keluarga individu akan bertindak sesuai dengan status yang 
melekat pada dirinya. Misalnya orang tua akan mengemban tugas untuk mengasuh 
dan mendidik anaknya. Kewajiban ini didasari oleh rasa kasih sayang yang berarti 
ada tanggung jawab moral. Orang tua wajib membimbing anaknya dari bayi sampai 
kemasa kedewasaannya, hingga anak telah mampu untuk mandiri. Beberapa hal yang 
mendasari seseorang untuk melakukan sesuatu bagi keluarganya adalah : 
a. Dorongan kasih sayang yang menumbuhkan sikap rela mengabdi dan berkorban 
untuk keluarganya. 
                                                             
4
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1992),h. 
102. 
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b. Dorongan kewajiban moral sebagai konsekuensi kedudukan orang tua terhadap 
keturunannya, meliputi nilai-nilai religius serta menjaga martabat dan kehormatan 
keluarga. 
c. Tanggungjawab sosial berdasarkan kesadaran bahwa keluarga sebagai anggota 
masyarakat, bangsa, dan negara, bukan kemanusiaan.
5
 
2. Peranan Dalam Tempat Kerja 
Dalam dunia kerja, menerima tanggung jawab seseorang berdasarkan atas 
kemampuan atau kapasitas seseorang tersebut. Ada beberapa tanggung jawab yang 
melekat pada diri seseorang di lingkungan kerjanya, antara lain : 
a. Ketentuan-ketentuan yang bersifat formal sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
b. Ruang lingkup kerja berdasarkan kapasitas dan kemampuan yang dipercayakan 
oleh perusahaan atau instansi. 
c. Tingkat fungsional dan profesional.6 
3. Peranan di Masyarakat 
 Manusia hidup dalam suatu lingkungan yang komplek. Lingkungan 
kehidupan itu menjadi komplek karena adanya perkembangan dan perubahan zaman. 
Dalam suatu lingkungan masyarakat, peranan seseorang sangat dibatasi dengan 
aturan atau norma-norma yang ada dan berlaku dalam masyarakat tersebut. Seseorang 
                                                             
5
H. Khaeruddin, Sosiologi Keluarga (Yogyakarta: Liberty,2002), h.31. 
6
 H. Khaeruddin, Sosiologi Keluarga, h.31. 
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dituntut untuk dapat melakukan penyesuaian atau adaptasi dengan lingkungan 
masyarakat sekitar yang telah memiliki kebudayaan atau aturan adat istiadat sendiri.
7
 
 Wanita sebagai ibu rumah tangga harus mampu untuk berfikir secara positif 
agar dapat mengembangkan potensi yang dimiliki guna menghadapi kehidupan 
dimasa yang akan datang. Seorang wanita sebagai ibu rumah tangga harus dapat 
menyiasati adanya perubahan nilai dalam masyarakat. Wanita sebagai ibu rumah 
tangga harus dapat mengubah pandangan masyarakat yang tidak sesuai dengan 
perkembangan zaman, seperti wanita sebagai tukang jahit, pedagang, dan lain-lain. 
Berdasarkan ketentuan bahwa semua itu merupakan kesepakatan antara anggota 
keluarga. Disamping tujuan yang mulia untuk menuju keluarga yang bahagia 
sejahtera, karena kehidupan sekarang menuntut wanita untuk dapat berpartisipasi 
dalam berbagai kegiatan pembangunan bangsa.
8
 
 Wanita sebagai bagian dari keluarga mempunyai tugas-tugas antara lain 
sebagai istri, sebagai ibu rumah tangga, sebagai pendidik bagi anak-anaknya. 
Menurut Hemas memaparkan bahwa tugas yang disandang oleh seorang wanita yaitu: 
1. Wanita Sebagai Istri 
Wanita tidak hanya sebagai ibu rumah tangga tetapi juga sebagai pendamping 
suami seperti sebelum menikah, sehingga dalam rumah tangga tetap terjalin 
ketentraman yang dilandasi kasih sayang yang sejati. Wanita sebagai istri dituntut 
untuk setia pada suami agar dapat menjadi motivator kegiatan suami. 
                                                             
7
H. Khaeruddin, Sosiologi Keluarga, h.31.  
8
Asih Kuswardinah, Ilmu Kesejahteraan Keluarga (Semarang: UNNES Press, 2007), h.134 
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2. Wanita Sebagai Ibu Rumah Tangga 
Ibu bertanggung jawab secara terus menerus memperhatikan kesehatan rumah 
dan tata laksana rumah tangga, mengatur segala sesuatu didalam rumah tangga untuk 
meningkatkan mutu hidup. Keadaan rumah harus mencerminkan rasa nyaman, aman 
tentram, dan damai bagi seluruh anggota keluarga. 
3. Wanita Sebagai Pendidik 
Ibu adalah wanita pendidik pertama dan utama dalam keluarga bagi putra-
putrinya. Menanamkan rasa hormat, cinta kasih kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 
kepada masyarakat dan orang tua. Pada lingkungan keluarga, peran ibu sangat 
menentukan perkembangan anak yang tumbuh menjadi dewasa sebagai warga negara 
yang berkualitas dan pandai.
9
 
Suami istri memegang peranan penting dalam keluarga dan mewujudkan 
kesejahteraan keluarga secara bersama. Upaya tersebut dilakukan dengan 
mengadakan hubungan yang baik dengan keluarga lingkungan sendiri atai diluar 
lingkungan keluarga dengan mengikuti kegiatan sosial. Kegiatan yang menyangkut 
pembinaan kesejahteraan dibedakan dengan kegiatan untuk memperoleh penghasilan 
dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Secara tradisional, tugas untuk 
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga dibebankan kepada suami sebagai kepala 
rumah tangga, sedangkan istri dianggap sebagai penambah penghasilan keluarga. 
Fungsi perempuan didalam rumah disebabkan wanita pada umumnya lebih sabar 
                                                             
9
Lihat Asri Wahyu Widi Astuti, Peranan Ibu Rumah Tangga dalam Mewujudkan 
Kesejahteraan Keluarga di Desa Bejen, Kecamatan Bejen, Kabupaten Temanggung : “Skripsi”, h. 37. 
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untuk mengerjakan pekerjaan yang diulang-ulang dan mengerjakan pekerjaan tidak 
menarik.
10
 
Secara alamiah wanita mempunyai tugas yang diberikan alam kepadanya yang 
tidak bisa digantikan orang lain, seperti mengandung, melahirkan anak, dan 
menyusui. Dewasa ini banyak wanita disamping melakukan pekerjaan rumah tangga 
juga melakukan kerja mencari nafka. Beberapa alasan yang dikemukakan bagi wanita 
yang bekerja diluar rumah tangga antara lain : 
1. Menambah pendapatan keluarga terutama jika pendapatan suami relatif kecil. 
2. Memanfaatkan berbagai keunggulan (pendidikan, keterampilan, modal, dan 
relasi) yang dimilikinya yang diharapkan oleh keluarganya. 
3. Menunjukkan eksistensi sebagai manusia (aktualisasi diri) bahwa ia mampu 
berprestasi dalam kehidupan masyarakat. 
4. Untuk memperoleh status atau kekuasaan lebi besar didalam kehidupan 
keluarga.
11 
 
1. Gender 
 Kata gender dalam bahasa Indonesia dipinjam dari bahasa Inggris. Kalau 
dilihat dalam kamus, tidak secara jelas dibedakan pengertian kata sex dan gender. 
Untuk memahami konsep gender harus dibedakan kata gender dengan kata seks (jenis 
kelamin). Pengertian jenis kelamin merupakan pensifatan atau pembagian dua jenis 
                                                             
10
Sayargo Pudjiwati, Peranan Wanita Dalam Perkembangan Masyarakat Desa (Jakarta: CV 
Rajawali 1997), h.35. 
11
Siti Handayani, Perspektif Gender, (Yogyakarta: SBPY, 1997), h. 35. 
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kelamin manusia yang ditentukan secara biologis yang melekat pada jenis kelamin 
tersebut. Misalnya, bahwa manusia jenis laki-laki adalah manusia yang memiliki atau 
bersifat seperti daftar berikut ini : laki-laki adalah manusia yang memiliki penis, 
memiliki jakala (kalamenjing), dan memproduksi sperma. Sedangkan perempuan 
memiliki alat reproduksi seperti rahim dan saluran untuk melahirkan, memproduksi 
telur, memiliki vagina, dan mempunyai alat menyusui. Alat-alat tersebut secara 
biologis melekat pada manusia jenis perempuan dan laki-laki selamanya. Artinya 
secara biologis alat-alat tersebut tidak bisa dipertukarkan antara alat biologis yang 
melekat pada manusia laki-laki dan perempuan. Secara permanen tidak berubah dan 
merupakan ketentuan biologis atau sering dikatakan sebagai ketentuan Tuhan atau 
kodrat. 
 Sedangkan konsep lainnya adalah konsep gender, yakni suatu sifat yang 
melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial 
maupun kultural. Misalnya, bahwa perempuan itu dikenal lemah lembut, cantik, 
emosional, atau keibuan. Sementara laki-laki dianggap : kuat, rasional, jantan, 
perkasa. Ciri dari sifat itu sendiri merupakan sifat-sifat yang dapat dipertukarkan. 
Artinya ada laki-laki yang emosional, lemah lembut, keibuan, sementara juga ada 
perempuan yang kuat, rasional, perkasa. Perubahan ciri dari sifat-sifat itu dapat 
terjadi dari waktu ke waktu dan dari tempat ke tempat yang lain. Misalnya saja zaman 
dahulu disuatu suku tertentu perempuan lebih kuat dari laki-laki, tetapi pada zaman 
yang lain dan ditempat yang berbeda laki-laki lebih kuat. Juga, perubahan bisa terjadi 
dari kelas ke kelas masyarakat yang berbeda. Disuku tertentu, perempuan kelas 
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bawah dipedesaan lebih kuat dibandingkan kaum laki-laki. Semua hal yang dapat 
dipertukarkan antara sifat perempuan dan laki-laki, yang bisa berubah dari waktu ke 
waktu serta berbeda dari tempat ke tempat lainnya, maupun berbeda dari suatu kelas 
ke kelas yang lain, itulah yang dikenal dengan konsep gender.
12
 
 Kesetaraan gender adalah kesamaan kondisi bagi laki-laki dan perempuan 
untuk memperoleh kesempatan dan hak-haknya sebagai manusia, agar mampu 
berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan politik, ekonomi, sosial, budaya, 
pertahanan, dan keamanan sosial, dan keesamaan dalam menikmati hasil 
pembangunan tersebut. Keadilan gender adalah suatu proses untuk menjadi adil 
terhadap laki-laki dan perempuan. 
 Analisa gender adalah proses yang dibangun secar sistematik untuk 
mengidentifikasi dan memahami pembagian kerja atau peran laki-laki dan 
perempuan, akses dan kontrol terhadap sumber-sumber daya pembangunan, 
partisipasi dalam proses pembangunan dan manfaat yang mereka nikmati, pola 
hubungan antara laki-laki dan perempuang yang timpang, yang didalam 
pelaksanaanya memperhatikan faktor-faktor lainnya seperti kelas sosial, ras, dan suku 
bangsa.  
 Analisa gender dilaksanakan untuk mengidentifikasi dan memahami ada atau 
tidak adanya dan sebab-sebab terjadinya ketidak setaraan dan ketidak adilan gender, 
termasuk pemecahan permasalahannya. 
                                                             
12
Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial ( Yogyakarta : Pustaka pelajar : 
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Kegiatan analisa gender meliputi : 
a. Mengidentifikasi kesenjangan antara laki-laki dan perempuan dalam 
memperoleh manfaat dari kebijakan dan program pembangunan dalam 
berbagai aspek kehidupan. 
b. Mengidentifikasi dan memahami sebab-sebab terjadinya ketidak setaraan dan 
ketidak adilan gender dan menghimpun faktor-faktor penyebabnya. 
c. Menyusun langkah-langkah yang diperlukan untuk mewujudkan kesetaraan 
dan keadilan gender. 
d. Menetapkan indikator gender untuk mengukur capaian dari upaya-upaya 
mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender.
13
 
 Dalam menjernihkan perbedaan antara seks dan gender ini, yang menjadi 
masalah adalah, terjadi kerancuan dan pemutar balikan makna tentang apa yang 
disebut seks dan gender. Dewasa ini terjadi peneguhan pemahaman yang tidak pada 
tempatnya dimasyarakat, dimana apa yang sesungguhnya gender, karena pada 
dasarnya konstruksi sosial justru dianggap sebagai kodrat yang berarti ketentuan 
biologis atau ketentuan Tuhan. Justru sebagian besar yang dewasa ini sering dianggap 
atau dinamakan sebagai “kodrat wanita” adalah kontruksi sosial dan kultural atau 
gender. Misalnya saja sering diungkapkan bahwa mendidik anak, mengelola dan 
merawat kebersihan dan keindahan rumah tangga atau urusan domestik sering 
dianggap sebagai “kodrat wanita”. Padahal kenyataanya, bahwa kaum perempuan 
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Universitas Indonesia, Hak Asasi Perempuan Instrumen Hukum untuk Mewujudkan 
Keadilan Gender  ( Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2004 ), h. 5. 
21 
 
 
 
memiliki peran gender dalam mendidik anak, merawat dan mengelola kebersihan dan 
keindahan rumah tangga adalah konstruksi kultural dalam suatu masyarakat tertentu. 
Oleh karena itu, boleh jadi urusan mendidik anak dan merawat kebersihan rumah 
tangga bisa dilakukan oleh kaum laki-laki. Oleh karena jenis pekerjaan itu bisa 
dipertukarkan dan tidak bersifat universal, apa yang sering disebut sebagai “kodrat 
wanita” atau “takdir Tuhan atas wanita”. 
B. Kesejahteraan Keluarga 
  Keluarga sejahtera pada dasanya berangkat dari pokok pikiran yang 
terkandung didalam Undang-undang No. 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan 
Sosial menyatakan bahwa Kesejahteraan Sosial adalah kondisi terpenuhinya 
kebutuhan material, spritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan 
mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.
14
 
 Adapun mengenai tentang kesejahteraan keluarga dibahas dalam Undang-
Undang No.10 Tahun 1992, tentang Perkembangan Kependudukan Dan 
Pembangunan Keluarga Sejahtera, menyatakan Keluarga Sejahtera adalah keluarga 
yang dibentuk berdasarkan atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan 
hidup spritual dan materil yang layak, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
memiliki hubungan yang serasi selaras, dan seimbang antar anggota dan antara 
keluarga dengan masyarakat dan lingkungannya.
15
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1. Pengertian Keluarga Sejahtera 
 Keluarga adalah suatu ikatan persekutuan hidup atas dasar perkawinan yang 
sah antara orang dewasa yang berlainan jenis yang hidup bersama atau seorang laki-
laki atau seorang perempuan yang sudah sendirian dengan atau tanpa anak-anak, baik 
anaknya sendiri atau adopsi dan tinggal dalam sebuah rumah tangga. Dalam setiap 
keluarga pasti akan dijumpai keluarga batih (nuclear family). Keluarga batih tersebut 
merupakan kelompok sosial kecil yang terdiri dari suami, istri beserta anak-anaknya 
yang belum menikah. Keluarga batih tersebut lazimnya juga disebut rumah tangga, 
yang merupakan unit terkecil dalam masyarakat sebagai wadah dan proses pergaulan 
hidup.
16
 
Keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan atas 
perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spritual dan material yang 
layak, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, 
selaras dan seimbang antar anggota keluarga dengan masyarakat dan lingkungan.
17
 
2. Fungsi Keluarga 
 Keluarga pada dasarnya mempunyai fungsi-fungsi sebagai berikut : 
a. Unit terkecil dalam masyarakat yang mengatur hubungan seksual 
b. Wadah tempat berlangsungnya sosialisasi, yakni proses dimana anggota-
anggota masyarakat yang baru mendapatkan pendidikan untuk mengenal, 
memahami, mentaati dan menghargai kaidah-kaidah serta nilai-nilai berlaku 
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Soerjono soekanto,Sosiologi Keluarga ( Jakarta : PT Rineka Cipta, 2004 ), h.13. 
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A Mongid, Gerakan Pembangunan Keluarga Sejahtera, h. 18. 
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c. Unit terkecil dalam masyarakat yang memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
ekonomis 
d. Unit terkecil dalam masyarakat tempat anggota-anggotanya mendapatkan 
perlindungan bagi ketentraman dan perkembangan jiwanya. 
 Fungsi-fungsi tersebut paling sedikit mengakibatkan konsekuensi-konsekuensi 
tertentu, misalnya, pada pihak orang tua yang terdiri dari suami / ayah dan istri / ibu. 
Hal-hal itu terutama terarah kepada anak-anak, disamping pihak-pihak lain. Anak-
anak itu yang kelak akan menggantikan kedudukan dan peranan orang tuanya, oleh 
karena lazimnya mereka juga akan berkeluarga.
18
 
3. Kesejahteraan Keluarga 
 Kesejahteraan keluarga adalah suatu kondisi dinamis keluarga dimana 
terpenuhi semua kebutuhan fisik materil, mental spritual dan sosial yang 
memungkinkan keluarga dapat hidup wajar sesuai dengan lingkungannya serta 
memungkinkan anak-anak tumbuh kembang dan memperoleh perlindungan yang 
matang sebagai sumber daya manusia yang berkualitas. Kondisi keluarga sejahtera 
akan tercipta bila seluruh anggota keluarga menjalankan peranannya dengan baik.
19
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4. Tahapan-Tahapan Keluarga Sejahtera 
a. Keluarga Pra Sejahtera 
 Yaitu keluarga yang belum dapat memenuhi kebutuhan dasarnya (basic need) 
secara minimal, seperti kebutuhan akan spritual, pangan, sandang, papan, kesehatan 
dan KB. 
1) Melaksanakan ibadah menurut agama oleh masing-masing anggota keluarga. 
2) Pada umumnya seluruh anggota keluarga, makan dua kali atau lebih dalam 
sehari. 
3) Seluruh anggota keluarga mempunyai pakaian berbeda di rumah, bekerja, 
sekolah atau berpergian. 
4) Bagian yang terluas dari lantai bukan dari tanah. 
5) Bila anak sakit dan atau pasangan usia subur ingin ber KB dibawah kesasaran 
kesehatan.
20
 
b. Keluarga Sejahtera I 
Yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi kebutuhan dasarnya secara minimal tetapi 
belum dapat memenuhi kebutuhan sosial psikologinya seperti kebutuhan akan 
pendidikan, KB, interaksi lingkungan tempat tinggal dan transportasi. Pada keluarga 
sejahtera I kebutuhan dasar telah terpenuhi namun kebutuhan sosial psikologi belum 
terpenuhi yaitu : 
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1) Anggota keluarga melaksanakan ibadah secara teratur. 
2) Paling kurang sekali seminggu, keluarga menyediakan daging, ikan atau telur. 
3) Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang 1 stel pakaian baru 
pertahun. 
4) Luas lantai rumah paling kurang 8 meter persegi untuk tiap pengguna rumah. 
5) Seluruh anggota keluarga dalam 3 bulan terakhir dalam keadaan sehat. 
6) Paling kurang satu anggota keluarga 15 tahun keatas, penghasilan tetap. 
7) Seluruh anggota keluarga yang berumur 10-16 tahun bisa baca tulis huruf 
latin. 
8) Seluruh anak berusia 5-15 tahun bersekolah pada saat ini.21 
c. Keluarga Sejahtera II 
 Yaitu keluarga disamping telah dapat memenuhi kebutuhan dasarnya, juga 
telah dapat memenuhi kebutuhan pengembangannya seperti kebutuhan untuk 
menabung dan memperoleh informasi. Pada keluarga sejahtera II kebutuhan fisik dan 
sosial psikologi telah terpenuhi, namun kebutuhan pengembangan belum terpenuhi 
yaitu : 
1) Mempunyai upaya untuk meningkatkan agama. 
2) Sebagian dari penghasilan dapat disisihkan untuk tabungan keluarga. 
3) Biasanya makan bersama paling kurang sekali sehari dan kesempatan ini 
dapat dimanfaatkan untuk berkomunikasi antar anggota keluarga. 
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4) Ikut serta dalam kegiatan masyarakat dilingkungan keluarga. 
5) Mengadakan rekreasi bersama diluar rumah paling kurang 1 kali perbulan. 
6) Dapat memperoleh berita dan surat kabar, radio, televisi, atau masalah. 
7) Anggota keluarga mampu menggunakan sarana transportasi sesuai kondisi 
daerah.
22
 
d. Keluarga Sejahtera III 
 Yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi seluruh kebutuhan dasar, 
kebutuhan sosial psikologis dan perkembangan keluarganya, tetapi belum dapat 
memberikan sumbangan yang teratur bagi masyarakat seperti sumbangan materi dan 
berperan aktif dalam kegiatan kemasyarakatan. Pada keluarga sejahtera III kebutuhan 
fisik, sosial psikologi dan pengembangan telah terpenuhi namun kepedulian belum 
yaitu : 
1) Secara teratur atau pada waktu tertentu dengan sukarela memberikan 
sumbangan bagi kegiatan sosial/masyarakat dalam bentuk material. 
2) Kepala keluarga atau anggota keluarga aktif sebagai pengurus perkumpulan 
yayasan atau instansi masyarakat. 
 Kesejahteraan pada hakekatnya yaitu terpenuhinya kebutuhan (pangan, 
sandang, dan papan) yang harus dipenuhi dengan kekayaan atau pendapatan yang 
dimiliki barulah dikatakan makmur dan sejahtera.
23
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C. Sosial-Ekonomi Keluarga 
1. Status Sosial Ekonomi Keluarga 
 Keadaan sosial ekonomi keluarga tentulah berpengaruh terhadap 
perkembangan anak-anak, apabila kita perhatikan bahwa dengan adanya 
perekonomian yang cukup, lingkungan material yang dihadapi anak dalam 
keluarganya itu lebih luas, ia mendapat kesempatan yang lebih luas untuk 
mengembangkan bermacam-macam kecakapan yang tidak dapat ia kembangkan 
apabila tidak ada prasarananya. Hubungan orang tuanya hidup dalam status sosial 
ekonomi serba cukup dan kurang mengalami tekanan-tekanan fundamental seperti 
dalam memperoleh nafka hidupnya yang memadahi. Orang tuanya dapat 
mencurahkan perhatian yang lebih mendalam pada pendidikan anak-anaknya apabila 
ia tidak dibebani dengan masalah-masalah kebutuhan primer kehidupan manusia. 
 Status sosial ekonomi itu tidak merupakan faktor mutlak dalam perkembangan 
sosial karena hal ini bergantung kepada sikap-sikap orang tuanya dan bagaimana 
corak interaksi didalam keluarganya. Walaupun status sosial ekonomi orang tua 
memuaskan, tetapi apabila mereka tidak memperhatikan pendidikan anaknya atau 
senantiasa berselisih, hal tersebut juga tidak menguntungkan perkembangan sosial 
anak-anaknya. Pada akhirnya, perkembangan sosial anak itu turut ditentukan pula 
oleh saling pengaruh dari banyak faktor diluar dirinya dan didalam dirinya sehingga 
tidak mudah pula untuk menentukan faktor mana yang menyebabkan kesulitan dalam 
perkembangan sosial seseorang yang pada suatu saat mengalami kegagalan. 
28 
 
 
 
 Walaupun demikian, dapatlah ditunjukan adanya faktor-faktor umum dalam 
situasi keluarga yang dapat memberikan pengaruh yang menguntungkan atau 
pengaruh yang menghambat perkembangam sosial seseorang. Hal menentukan 
faktor-faktor yang dapat menguntungkan atau yang dapat menghambat 
perkembangan telah dilakukan secara intensif dan ekstensif oleh sarjana-sarjana 
psikologi dan sosiologi diberbagai negara, yaitu dengan melakukan eksperimen-
eksperimen kepada sejumlah orang yang cukup banyak. Prisnsip eksperimen-
eksperimen itu adalah membandingkan hasil pekerjaan atau hasil testing dari dua 
golongan orang banyak, yang secara keseluruhannya berbeda dalam satu segi, yaitu 
segi yang justru ingin diteliti peranannya. Misalnya, dibandingkan bedanya, kecuali 
bahwa golongan yang satu berasal dari keluarga yang status sosial ekonominya 
mencakupi dan golongan lain berasal dari keluarga yang status sosial ekonominya 
rendah.
24
 
2. Kebutuhan Ekonomi Keluarga 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kebutuhan adalah sesuatu yang 
sangat diperlukan sedangkan ekonomi adalah mengenai azas-azas produksi, dan 
pemakaian barang-barang serta kekayaan. Sedangkan pengertian keluarga adalah 
orang-orang yang menjadi penghuni rumah, seisi rumah, bapak beserta ibu dan anak-
anaknya, satuan kekerabatan yang menjadi dasar dalam masyarakat.
25
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  Didalam hidup dan kehidupannya, orang memiliki banyak sekali kebutuhan, 
keinginan dan keperluan yang kesemuanya itu menghendaki pemenuhan. Mereka 
membutuhkan makan, pakaian, ilmu, pelayanan, kehormatan dan sekian juga 
kebutuhan lain. Rosydi mengemukakan : Secara garis besar, maka kebutuhan 
manusia itu dikelompokkan kedalam dua kelompok besar, yaitu kebutuhan fisik atau 
kebutuhan badaniah, dan kebutuhan psikis atau kebutuhan kejiwaan. Ingin kenyang, 
ingin punya motor, ingin sehat adalah contoh-contoh untuk kebutuhan fisik. 
Sedangkan ingin terhormat, ingin punya anak, ingin rumah tangga bahagia adalah 
contoh-contoh untuk kebutuhan psikis atau kebutuhan kejiwaan.
26
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang sering disebut 
metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang 
alamiah ( natural setting ). Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak 
mengadakan perhitungan dengan angka-angka, karena penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang memberikan gambaran tentang kondisi secara faktual dan sistematis 
mengenai faktor-faktor, sifat-sifat dan hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk 
melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja.
14 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini berlokasi di Kelurahan 
Buntu Sugi Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang. Waktu yang akan digunakan 
dalam rencana penelitian ini berkisar dua bulan, terhitung sejak pengesahan draft 
proposal, penerbitan surat rekomendasi penelitian, hingga tahap pengujian hasil riset. 
B. Pendekatan Penelitian 
  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan 
komunikasi dan pendekatan sosiologi dalam menjelaskan perspektif untuk membahas 
objek penelitian. 
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1. Pendekatan Sosiologi 
  Pendekatan sosiologi adalah pendekatan yang dibutuhkan untuk mengetahui 
peranan perempuan petani dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga. Mengutip 
pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan sosiologi suatu pendekatan yang 
mempelajari hidup bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara 
manusia yang menguasai kehidupan dengan mencoba mengerti sifat dan maksud 
hidup bersama, cara terbentuk dan tumbuh, serta berubahnya perserikatan-
perserikatan, kepercayaan dan keyakinan. Pendekatan sosiologi dalam suatu 
penelitian sangat dibutuhkan sebagai upaya untuk membaca gejala sosial yang 
sifatnya kecil, pribadi hingga kepada hal-hal yang besar.
15
 
2. Pendekatan Komunikasi 
  Pendekatan komunikasi merupakan pendekatan yang dibutuhkan agar peneliti 
mampu berinteraksi dengan masyarakat untuk melihat fenomena sosial yang sedang 
terjadi. Mengutip pandangan Bungin Burhan pendekatan ilmu komunikasi adalah 
suatu pendekatan yang mempelajari hubungan interaksi komunikasi dalam kehidupan 
bermasyarakat yang bisa berlangsung baik melalui komunikasi verbal maupun 
nonverbal.
16
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3. Pendekatan Kesejahteraan Sosial 
Pendekatan kesejahteraan sosial berupa pendekatan mezzo, yaitu pendekatan 
yang dilakukan terhadap bebrapa orang, pemberdayaan dilakukan dengan 
menggunakan klien sebagai media intervensi. Pendidikan dan penelitian, dinamika 
kelompok biasanya digunakan sebagai strategi dalam meningkatkan kesadaran, 
pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap klien agar memiliki kemampuan dalam 
memecahkan permasalahan yang dihadapinya. 
C. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu sumber data primer dan 
sumber data sekunder. 
1. Sumber Data Primer 
 Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh penulis di 
lapangan bersumber dari informan yang terdiri dari beberapa perempuan yang bekerja 
sebagai petani dan dianggap relevan dijadikan informan kunci dalam penelitian 
mengenai kontribusi perempuan petani dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga di 
Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang untuk memberikan 
keterangan mengenai penelitian yang akan dilakukan. 
2. Sumber Data Sekunder 
 Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi data 
primer yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait dalam 
permasalahn yang diteliti. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Ada dua 
metode pengumpulan data yang akan digunakan peneliti yaitu sebagai berikut : 
1. Library Research 
 Library research yaitu pengumpulan data dengan membaca buku. Dalam hal 
ini, metode yang digunakan sebagai berikut : 
a. Kutipan langsung yaitu mengutip suatu karangan tanpa merubah redaksinya. 
b. Kutipan tidak langsung yaitu mengutip suatu karangan dengan bahasa atau 
redaksi tanpa mengubah maksud dan pengertian yang ada. 
2. Field Research 
Field research yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengamati secara 
langsung obyek penelitian dimana peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian yang 
telah ditentukan. Pengumpulan data dilokasi dilakukan dengan menggunakan teknik 
sebagai berikut :  
a. Observasi  
 Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila 
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan 
bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
17 
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Berdasarkan definisi tersebut, observasi merupakan proses yang komplek 
yang disengaja dan dilakukan secara sistematis terencana, terarah pada suatu tujuan 
dengan mengamati dan mencakup fenomena satu atau sekelompok orang dalam 
kompleks kehidupan sehari-hari untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan 
dalam penelitian mengenai kontribusi perempuan petani dalam mewujudkan 
kesejahteraan keluarga di Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan Alla Kabupaten 
Enrekang. 
b. Wawancara  
 Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara 
langsung oleh pewawancara ( pengumpulan data ) kepada responden, dan jawaban-
jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat perekam. 
 Menurut Sugiono mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh 
peneliti dalam menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut : 
1. Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 
2. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat 
dipercaya. 
3. Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti 
kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan peneliti. 
 Jadi wawancara dimaksudkan untuk memperoleh data berupa informasi dari 
informan yang dapat dijabarkan melalui pengolahan data secara konferensip, hal ini 
dapat membantu peneliti dalam mengetahui kontribusi perempuan petani dalam 
35 
 
mewujudkan kesejahteraan keluarga di kelurahan Buntu Sugi Kecamatan Alla 
Kabupaten Enrekang. 
c. Dokumentasi 
 Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, baik dari 
bentuk tulisan atau gambar. Agar jelas dimana informasi didapatkan maka peneliti 
mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data yang relevan dengan penelitian. 
Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi dan 
wawancara. 
E. Instrumen Penelitian 
 Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Dengan didukung oleh alat instrumen berupa pedoman 
wawancara, alat-alat dokumentasi dan alat tulis. Oleh karena itu peneliti sebagai 
instrumen juga harus divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan 
penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai 
instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, 
penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki 
obyek penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya. 
 Dalam hal instrumen penelitian kualitatif, Nasution menyatakan bahwa 
“dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan manusia 
sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya ialah bahwa segala sesuatunya belum 
mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian, hipotesis yang digunakan, 
bahkan hal yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan 
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jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu. 
Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain dan 
hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat mencapainya”.18 
F. Teknik Analisis Data 
  Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data kedalam 
pola kategori dan satuan uraian dasar.
19
 Tujuan analisis data adalah untuk 
menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah dibaca dan diimplementasikan. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pendekatan deskriptif yang 
merupakan suatu proses menggambarkan keadaan sasaran yang sebenarnya.
20
 
  Adapun langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. ReduksiData ( Data Reduction ) 
  Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
 
 
                                                             
18
Sugiono, Metode PenelitianPendidikan (Bandung : CV.ALFABETA 2008), hal. 306. 
19
Lexy. J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, h. 103. 
20
Tietiep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta : UI Press, 1992), h. 103.  
37 
 
2. Data Display ( Penyajian Data ) 
  Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat diuraikan dalam bentuk urain 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini 
Miles and Huberman menyatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
  Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami 
apayang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami tersebut. 
3. Conclusion Drawing / Verification 
  Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman 
adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 
masi bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 
yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat penelitian kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
21 
 
                                                             
21
Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan(Bandung : CV.ALFABETA 2008), h. 338. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Kelurahan Buntu Sugi 
Kelurahan Buntu Sugi merupakan hasil pemekaran dari Kelurahan 
Kambiolangi di Kecamatan Alla yang dulunya merupakan desa. Pemekaran itu terjadi 
pada tahun 1999. Pada saat itu yang menjadi Lurah pertama yaitu Salihin yang 
menjabat sampai tahun 2005, kemudian dilanjutkan oleh Salama S.Sos sampai tahun 
2007, Lurah ketiga yaitu Paturusi Duriaki yang menjabat dari tahun 2008 sampai 
tahun 2012. Dilanjut oleh Abdul halim dari tahun 2013 sampai 2015, dan dilanjutkan 
lagi oleh Ansyar S.Pd yang masi menjabat sampai sekarang pada tahun 2016.
1
 
1. Keadaan Alam Dan Geografis 
a. Letak Wilayah 
Kelurahan Buntu Sugi merupakan merupakan salah satu kelurahan di 
Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang. Kelurahan Buntu Sugi terdiri dari 4 dusun / 
lingkungan yaitu Lingkungan Sudu, Lingkungan Tanjung, Lingkungan Bubun Salle, 
Lingkungan Sudu Utara.
2
 
b. Batas Wilayah 
Kelurahan Buntu Sugi mempunyai batas wilayah sebagai berikut : 
1) Disebelah Utara berbatasan dengan Desa Pana Kecamatan Alla 
                                                             
1
Achmad Faisal (38 Tahun), Kepala Seksi Pemerintahan, Wawancara, Kecamatan Alla 
Kabupaten Enrekang, 20 April 2016. 
2
Rekapan Penduduk Kelurahan Buntu Sugi 2016. 
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2) Disebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Kambiolangi Kecamatan Alla 
3) Disebelah Timur berbatasan dengan Desa Baroko Kecamatan Baroko 
4) Disebelah Barat berbatasan dengan Desa Salassa Kecamatan Curio.3 
c. Orbitasi (Jarak Pusat Pemerintahan Desa) 
Tabel 1 
Jarak Pusat Pemerintahan Di Kelurahan Buntu Sugi 
No Pusat Pemerintahan Jarak (Km) 
1. 
2. 
3. 
Jarak dari pemerintah Kecamatan 
Jarak dari Kabupaten 
Jarak dari Ibu Kota Provinsi 
2 Km 
40 Km 
275 Km 
Sumber Data: Profil Desa Dan Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan Alla Kabupaten 
Enrekang Tahun 2016 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa jarak kelurahan dengan 
pemerintahan pusat, seperti dengan kantor kecamatan hanya berjarak 2 Km dengan 
kabupaten berjarak 40 Km dan dengan Ibu Kota Provinsi berjarak 275 Km. 
Berdasarkan data tersebut memperlihatkan bahwa jarak dari pemerintahan desa 
dengan pusat pemerintahan kecamatan sangat dekat, sehingga memungkinkan 
menjadi potensi tersendiri bagi Kelurhan Buntu Sugi terutama dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga. 
 
 
                                                             
3
Profil Desa Dan Kelurahan Buntu Sugi Tahun 2016, h. 3. 
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d. Letak geografis 
Kelurahan Buntu Sugi secara Geografis berada diketinggian antara 700 
sampai 820 m dpl (diatas permukaan laut). Dengan keadaan curah hujan rata-rata 
1500 sampai 2200 mm yang terjadi rata-rata 3 bulan pertahun. Dengan suhu udara 
rata-rata 25 s/d 27
0 
C. Luas wilayah Kelurahan Buntu Sugi yaitu 2,93 ha/m2. 
Kelurahan Buntu Sugi merupakan dataran tinggi, dan secara umum kondisi tanahnya 
gembur dan subur.
4
 
2. Kependudukan  
Penduduk merupakan kompononen utama dalam suatu wilayah. Wilayah tidak 
akan berkembang jika tidak ada penduduk, karena penduduk menjadi pengelola dari 
potensi masing-masing wilayah. Kelurahan Buntu Sugi merupakan salah satu 
kelurahan yang ada di Kecamatan Alla dengan jumlah penduduk 2419 jiwa, 
penduduk laki-laki sebanyak 1303 jiwa, sedangkan jumlah penduduk perempuan 
sebanyak 1116 jiwa. Penduduk ini tersebar di 4 dusuan/lingkungan dengan rincian 
sebagai berikut : Lingkungan Sudu sebanyak 1050 jiwa, Lingkungan Tanjung 
sebanyak 516 jiwa, Lingkungan Bubun Salle sebanyak  401 jiwa, dan Lingkungan 
Sudu Utara sebanyak 452 jiwa.
5
 
 
 
 
                                                             
4
Profil Desa Dan Kelurahan Buntu Sugi 2016, h. 3. 
5
Profil Desa Dan Kelurahan Buntu Sugi 2016, h. 3. 
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Tabel 2 
Jumlah Penduduk Di Kelurahan Buntu Sugi 
NO DUSUN/LINGKUNGAN L P JUMLAH 
1 
2 
3 
4 
Lingkungan Sudu 
Lingkungan Tanjung 
Lingkungan Bubun Salle 
Lingkungan Sudu Utara 
510 
284 
231 
278 
540 
232 
170 
174 
1050 
516 
401 
452 
Jumlah 1303 1116 2419 
Sumber Data: Rekapan Penduduk  Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan Alla Kabupaten 
Enrekang Tahun 2016 
 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa setiap dusun tercatat jumlah total 
penduduk Kelurahan Buntu Sugi 2419 jiwa, dimana penduduk laki-laki sebanyak 
1303 jiwa, sedangkan jumlah penduduk perempuan sebanyak 1116 jiwa, yang 
menunjukkan bahawa jumlah penduduk laki-laki lebih banyak dari jumlah penduduk 
perempuan.   
Tabel 3 
Jumlah Penduduk Menurut Jumlah Kartu Keluarga (KK) 
 
NO DUSUN/LINGKUNGAN JUMLAH KK 
1 
2 
3 
4 
Lingkungan Sudu 
Lingkungan Tanjung 
Lingkungan Bubun Salle 
Lingkungan Sudu Utara 
256 
121 
99 
136 
TOTAL 612 
Rekapan Penduduk  Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang 
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Berdasarkan tabel  menunjukkan bahwa jumlah angka kepala keluarga di Kelurahan 
Buntu Sugi cukup banyak dan perbandingan antara dua kelompok jenis kelamin ini 
dipengaruhi oleh adanya status perkawinan, karena di Kelurahan Buntu Sugi ini 
kebanyakan terdiri dari pasangan suami istri yang tinggal secara permanen di 
kelurahan tersebut. Hal tersebut memungkinkan untuk membentuk keluarga yang 
sejahtera. 
Tabel 4 
Jumlah Penduduk Menurut Jenjang Pendidikan Di Kelurahan Buntu Sugi 
NO JENJANG PENDIDIKAN JUMLAH 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
Tamat SD 
Tamat SLTP 
Tamat SMA 
Tamat Perguruan Tinggi 
Masih SD 
Masih SMP 
Masih SMA/Kuliah 
Belum Sekolah 
Tidak Tamat SD 
Tidak Tamat SMP 
Tidak Tamat SMA 
Tidak Sekolah 
135 
258 
618 
66 
105 
240 
310 
221 
49 
210 
198 
9 
Sumber Data: Profil Desa Dan Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan Alla Kabupaten 
Enrekang Tahun 2016 
 
43 
 
3. Sarana Dan Prasarana 
Ketersediaan sarana dan prasarana dalam sebuah wilayah merupakan sebagai 
alat penunjang keberhasilan suatu proses upaya yang dilakukan dalam pelayanan 
publik. Sarana adalah segala jenis peralatan, perlengkapan kerja dan fasilitas yang 
berfungsi untuk mendukung penyelenggaraan dan pengembangan kehidupan sosial, 
budaya dan ekonomi. Sedangkan prasarana adalah kelengkapan dasar mendorong 
terwujudnya lingkungan yang optimal, dan berpengaruh pada kelancaran aktifitas dari 
masyarakat sebagai pengguna atau pemanfaat prasarana. 
a. Sarana  
1) Sarana Pemerintahan Dan Pelayanan Umum 
Sarana pemerintahan dan pelayanan umum merupakan sarana penunjang 
untuk membantu masyarakat dalam melayani kebutuhan dan permasalahan yang 
berkaitan dengan kemaslahatan orang banyak. 
Tabel 6 
Jumlah Sarana Pemerintahan Dan Pelayanan Publik Di Kelurahan Buntu Sugi 
NO SARANA PEMERINTAH DAN PELAYANAN PUBLIK JUMLAH 
1 
2 
3 
4 
Kantor Kecamatan Alla 
Kantor Kelurahan Buntu Sugi 
Kantor Polsek Alla 
Kantor Urusan Agama 
1 
1 
1 
1 
Jumlah 4 
Sumber Data: Profil Desa Dan Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan Alla Kabupaten 
Enrekang Tahun 2016 
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Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa di Kelurahan Buntu Sugi terdapat 
fasilitas pemerintahan berupa Kantor Kecamatan Alla dan Kantor Kelurahan Buntu 
Sugi. Sedangkan untuk pelayanan publik terdapat Kantor Polsek Alla dan Kantor 
Urusan Agama semuanya berjumlah 4 unit. 
2) Sarana Pendidikan 
Fasilitas pendidikan dibutuhkan oleh suatu daerah bukan hanya di daerah 
perkotaan namun juga di daerah pedesaan jika sudah memenuhi kriteria untuk 
tersedianya fasilitas pendidikan. Sarana pendidikan adalah salah satu sumber yang 
menjadi tolak ukur mutu sekolah. 
Tabel 7 
Jumlah Sarana Pendidikan Di Kelurahan Buntu Sugi 
NO SARANA PENDIDIKAN JUMLAH (UNIT) 
1 
2 
3 
4 
5 
Play Group 
Taman Kanak-Kanak (TK) 
Sekolah Dasar (SD) 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Sekolah Menengah Atas (SMA) 
1 
2 
2 
2 
1 
Jumlah 8 
Sumber Data: Profil Desa Dan Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan Alla Kabupaten 
Enrekang Tahun 2016 
Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa di Kelurahan Buntu Sugi terdapat 8 
gedung sekolah yang terdiri dari 1 play group, 2 Taman Kanak-Kanak (TK), 2 
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Sekolah Dasar (SD), 2 Sekolah Menengah Pertama (SMP), 1 Sekolah Menengah Atas 
(SMA). 
3) Sarana Kesehatan 
Sarana kesehatan merupakan salah satu sarana yang sangat penting dalam 
masyarakat karena menyangkut kesehatan masyarakat, kebersihan lingkungan. 
Tabel 8  
Jumlah Sarana Kesehatan Di Kelurahan Buntu Sugi 
NO SARANA KESEHATAN JUMLAH (UNIT) 
1 
2 
3 
4 
Puskesmas 
Apotik 
Rumah Praktek Dokter 
Rumah Bersalin 
1 
1 
2 
1 
Jumlah 5 
Sumber Data: Profil Desa Dan Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan Alla Kabupaten 
Enrekang Tahun 2016 
Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa di Kelurahan Buntu Sugi terdapat 5 
unit sarana kesehatan yang terdiri dari 1 puskesmas, 1 apotik, 2 rumah prakter dokter, 
dan 1 rumah bersalin. 
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4) Sarana Peribadatan 
Tabel 9 
 
Jumlah Sarana Peribadatan Di Kelurahan Buntu Sugi 
NO DUSUN/LINGKUNGAN MASJID (UNIT) MUSOLLAH (UNIT) 
1 
2 
3 
4 
Lingkungan Sudu 
Lingkungan Tanjung 
Lingkungan Bubun Salle 
Lingkungan Sudu Utara 
2 
1 
1 
1 
1 
1 
2 
- 
 Jumlah 5 4 
Sumber Data: Profil Desa Dan Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan Alla Kabupaten 
Enrekang Tahun 2016 
5) Sarana Olahraga 
Adanya sarana olahraga merupakan fasilitas penunjang bagi setiap masyarakat 
yang memiliki minat bakat di bidang olahraga.  
Tabel 10 
Jumlah Sarana Olahraga Di Kelurahan Buntu Sugi 
NO SARANA OLAHRAGA JUMLAH (UNIT) 
1 
2 
3 
4 
5 
Lapangan Sepak Bola 
Lapangan Bulu Tangkis 
Lapangan Tenis 
Lapangan Voli 
Lapangan Basket 
1 
2 
2 
2 
2 
Jumlah 9 
Sumber Data: Profil Desa Dan Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan Alla Kabupaten 
Enrekang Tahun 2016 
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Berdasarkan tabel 10 menunjukkan bahwa di Kelurahan Buntu Sugi terdapat 9 
unit sarana olahraga yang terdiri dari 1 lapangan sepak bola, 2 lapangan bulu tangkis, 
2 lapangan tenis, 2 lapngan voli, dan 2 lapangan basket. 
6) Sarana Pemakaman 
Di Kelurahan Buntu Sugi hanya terdapat satu unit sarana pemakaman yang menjadi 
tempat pemakaman umum untuk masyarakat. Pemakaman umum tersebut tergolong 
luas dan terletak di Lingkungan Bubun Salle. 
b. Prasarana  
Aspek sarana sangat penting dalam pengadaannya. Aspek sarana merupakan 
aspek yang berfungsi untuk memberikan kemudahan masyarakat dalam menjalankan 
aktifitasnya sehari-hari. Jaringan prasarana merupakan kelengkapan dasar fisik atau 
sistem bangunan yang memungkinkan bangunan dapat berfungsi sebagaimana 
mestinya. Fungsi prasarana adalah untuk melayani dan mendorong terwujudnya 
lingkungan pemukiman dan lingkungan usaha yang optimal sesuai dengan 
fungsinya.
6
  
a) Sistem Transportasi 
Sistem transportasi merupakan suatu sistem yang sangat penting bagi 
masyarakat untuk membantu setiap akses pergerakan yang dilalui setiap harinya. 
Sistem transportasi yang terdapat di kelurahan Buntu Sugi sudah tergolong efektif 
                                                             
6
Profil Desa Dan  Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan Alla Tahun 2016, h.38. 
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dan efisien ditinjau dari kondisi sarana transportasi yang terdiri dari kendaraan 
pribadi berupa motor dan mobil, serta ojek dan mobil angkut.
7
 
b) Kondisi jalan yang ada di Kelurahan Buntu Sugi tergolong baik.8 
c) Jaringan Air Bersih 
Sistem penyediaan air bersih di Kelurahan Buntu Sugi secara umum 
masyarakat memperoleh dari mata air.
9
 
d) Jaringan Listrik 
Bentuk penyediaan energi listrik dimaksudkan untuk pemenuhan kebutuhan 
masyarakat akan sarana energi dan penerangan, di Kelurahan Buntu Sugi sudah 
menerima pelayanan dan pengembangan listrik.
10
 
e) Jaringan Komunikasi 
Jaringan komunikasi yang ada di Kelurahan Buntu Sugi berupa telepon umum 
dan sinyal telepon seluler/handphone, kantor pos, radio, dan tv.
11
 
f) Sarana Kebersihan 
Di Kelurahan Buntu Sugi pengelolahan sampah hanya dilakukan oleh setiap 
rumah tangga dengan cara dibakar.
12
 
 
                                                             
7
Profil Desa Dan  Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan Alla Tahun 2016, h. 39. 
8
Profil Desa Dan Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan Alla Tahun 2016,  h. 40.  
9
Profil Desa Dan Kelurahan Buntu Sugi  Kecamatan Alla Tahun 2016, h. 16. 
10
Profil Desa Dan Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan Alla Tahun 2016, h. 46. 
11
Profil Desa Dan Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan Alla Tahun 2016, h. 40. 
12
Profil Desa Dan Kelurahan Buntu  Sugi  Kecamatan Alla Tahun 2016, h. 46. 
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4. Pemerintahan Desa Dan Kelembagaan Desa 
a. Pemerintah Desa 
Kelurahan Buntu Sugi memiliki fungsi yang sangat berarti terhadap 
kepentingan pelayanan masyarakat, terutama berkaitan hubungannya dengan 
pemerintahan pada level diatasnya. Struktur kepemimpinan Kelurahan Buntu Sugi 
dapat dilihat dari tabel berikut : 
Tabel 11 
Pejabat Administrasi Pemerintah Di Kelurahan Buntu Sugi 
NO NAMA JABATAN 
1. 
2. 
3. 
4. 
Ansyar S.Pd 
Mustakim S.Pd 
Ancong 
Jaya 
Kepala Kelurahan 
Sekretaris Kelurahan 
Kasi Pelayanan Umum 
Kasi Pembangunan Ekonomi Rakyat 
Sumber Data: Struktur Organisasi Pemerintahan Kelurahan Buntu Sugi Tahun 2016 
 
Tabel 12 
Kepala Dusun Di Kelurahan Buntu Sugi 
NO NAMA JABATAN 
1. 
2. 
3. 
4. 
Nurdin Amin 
Drs. Ancong Ami 
Adam Malik 
Laha 
Kepala Lingkungan Sudu 
Kepala Lingkungan Tanjung 
Kepala Lingkungan Bubun Salle 
Kepala Lingkungan Sudu Utara 
Sumber Data: Struktur Organisasi Pemerintahan Kelurahan Buntu Sugi Tahun 2016 
50 
 
Berdasarkan tabel 11 dan 12 menunjukkan bahwa secara umum pelayanan 
Pemerintah di Kelurahan Buntu Sugi sudah cukup baik. 
b) Kelembagaan Kelurahan 
Lembaga-lembaga yang ada di Kelurahan Buntu Sugi terdiri dari PKK 
(Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga), TPA BTQ, dan Pengajian Umum. 
Tabel 13 
Kepengurusan Lembaga PKK Di Kelurahan Buntu Sugi 
NO NAMA PENGURUS JABATAN 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
Ernawati  
Sarjum  
Jaya  
Nurqaidah  
Berta Datu 
Susi  
Elisabet Batara 
Ketua  
Sekretaris  
Bendahara  
Kelompok Kerja 1 
Kelompok Kerja 2 
Kelompok Kerja 3 
Kelompok Kerja 4 
Sumber Data : SK Tim Penggerak PKK Kelurahan Buntu Sugi 2016 
Berdasarkan pada tabel 13 menunjukkan bahwa lembaga-lembaga yang ada di 
Kelurahan Buntu Sugi tergolong aktif dilihat dari pengurus lembaga yang memiliki 
jabatan dan fungsinya. 
B. Upaya Perempuan Petani Dalam Mewujudkan Kesejahteraan Keluarga 
Sebelum membahas mengenai upaya perempuan dalam mewujudkan 
kesejahteraan keluarga, peranan anggota keluarga perlu diketahui. Adapun peranan 
masing-masing anggota keluarga yaitu : 
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1. Ayah, sebagai kepala keluarga yang bertanggung jawab atas seluruh 
anggota keluarga. Menafkahi serta mampu mengatasi masalah dan 
mengambil keputusan yang bijak. 
2. Ibu, sebagai istri dan ibu rumah tangga yang mengurus rumah tangga dan 
keluarga , sebagai pendamping suami, penjaga harta benda, dan sebagai 
pendidik anak. 
3. Anak, sebagai anggota keluarga yang berhak mendapat perhatian dan 
kasih sayang serta bimbingan dari orang tua. 
Kebutuhan manusia selalu terkait dengan aspek ekonomi. Dalam era saat ini 
yang berperan mencari nafka untuk keluarga bukan hanya laki-laki yang merupakan 
kepala rumah tangga. Namun perempuan juga memiliki peran dalam membantu 
perekonomian keluarga. Mereka ada yang bekerja di sektor primer (agraris), sektor 
sekunder (indistri), dan sektor jasa (tersier). Umumnya mereka yang bekerja di sektor 
industri dan jasa adalah mereka yang memiliki tingkat kualitas kehidupan yang baik 
dilihat dari segi pendidikannya, sedangkan mereka yang bekerja di sektor primer 
adalah golongan yang kurang maju karena beberapa faktor seperti pendidikan yang 
rendah sehingga pekerjaan yang dimiliki masih dalam taraf yang sederhana. 
Para perempuan dalam upaya mewujudkan kesejahteraan keluarga tidak 
terlepas dari pekerjaan utama mereka sebagai ibu rumah tangga seperti mulai dari 
mengurus suami, mengurus anak, mencuci, memasak, dan membersihkan rumah. 
Tugas utama tersebut sangat besar pengaruhnya terhadap ketentraman dan 
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kesejahteraan keluarga. Di zaman sekarang perempuan tidak hanya melakukan tugas 
tersebut namun juga sebagian besar memiliki pekerjaan diluar rumah. 
Seperti para perempuan di Kelurahan Buntu Sugi yang turut bekerja sebagai 
petani demi membantu memberi kontribusi dalam mewujudkan kesejahteraan 
keluarga. Di kelurahan buntu sugi hampir sebagian besar penduduknya memperoleh 
penghasilan dari bertani, bahkan mereka yang memiliki profesi tetap seperti PNS 
memilih tetap bertani untuk membantu penghasilan rumah tangga. Hal ini didukung 
dengan adanya ketersediaan lahan yang merupakan warisan dari orang tua. Para 
perempuan petani di Kelurahan Buntu Sugi memilih bertani untuk mewujudkan 
kesejahteraan keluarga.  
Dari hasil penelitian, penulis memperoleh informan sebanyak lima orang yang 
merupakan perempuan petani. Adapun kriteria informan yang merupakan perempuan 
petani yaitu : 
a. Keluarga yang dimana suaminya memiliki pekerjaan seperti PNS, tenaga honor, 
pekerja kantoran, peternak dan lainnya namun mereka juga melakukan pekerjaan 
sebagai petani didukung dan dibantu oleh istri yang merupakan perempuan petani 
yang membantu dan terlibat secara langsung. 
b. Perempuan petani adalah anggota keluarga dari keluarga petani yang berorientasi 
di Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang. 
c. Perempuan petani adalah istri yang bekerja di kebun dan menjual langsung hasil 
pertaniannya. 
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d. Perempuan petani adalah mereka yang juga memiliki usaha kecil seperti membuka 
warung dan sebagai pedagang sayuran sambil menunggu waktu panen waktu 
panen. 
e. Perempuan petani merupakan petani yang menanam tanaman jangka pendek 
seperti sayur, tomat, bawang, dan lainnya. 
Adapun upaya perempuan petani dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga, 
yaitu : 
1) Mengerjakan tugas pokok yang memiliki tanggung jawab sebagai ibu rumah 
tangga. 
Sebagaimana kutipan salah satu perempuan petani yang menjadi informan 
seperti berikut ini : 
Hj.Mayanti (Perempuan Petani/Informan) 
Hj.Mayanti adalah seorang istri yang juga berperan sebagai perempuan petani, 
beliau berumur 46 tahun. Setiap hari Mayanti mengurus rumah tangganya dan setiap 
hari juga beliau bekerja sebagai petani untuk tambahan kebutuhan keluarga, 
meskipun suaminya bekerja sebagai PNS tapi baginya membantu memberi kontribusi 
dalam keluarga itu merupakan pekerjaan yang mulia. 
Berbicara mengenai upaya perempuan dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga 
menurut pendapat Mayanti mengatakan bahwa : 
Sebagai seorang istri saya tidak pernah lupa akan tugas pokok yang harus saya 
lakukan setiap harinya. Setiap pagi saya menyediakan sarapan dan air minum 
untuk suami dan anak-anak saya, mempersiapkan pakaian sekolah anak-anak 
dan pakaian kerja untuk suami saya. Setelah mereka berangkat ke sekolah 
baru saya memebersihkan rumah seperti menyapu, dan cuci piring. Setelah 
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tugas-tugas itu saya selesaikan. Baru saya menuju ke kebun, karena menurut 
saya dengan berkebun itu sangat membantu keadaan ekonomi, daripada 
berdiam diri di rumah. Jadi saat menunggu waktu panen, hal atau pekerjaan 
yang biasa saya lakukan adalah berdagang menjual sayuran di pasar. 
Pengahsilan suami perbulan sekitar 3 juta. Ditambah penghasilan dari bertani 
setiap panen per tiga bulan bisa mencapai 5 juta. Itu sudah bisa dipakai untuk 
menyekolahkan anak-anak saya dan kebutuhan setiap harinya. Dan sebagian 
bisa saya tabung 1 juta per bulan.
13
 
 
Berdasarkan pernyataan informan diatas, penulis menyimpulkan bahwa 
mengerjakan tugas pokok sebagai ibu rumah tangga sebelum bekerja diluar rumah 
sangat mempengaruhi ketentraman keluarga. Mayanti mampu memberi kontribusi 
terhadap kesejahteraan keluarga dengan cara turut bekerja diluar rumah sebagai 
petani. Yang bisa memperoleh penghasilan 5 juta per tiga bulan dalam satu kali panen 
yang bisa dia sisihkan juga untuk ditabung. 
2) Para perempuan mengikuti organisasi PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan 
Keluarga) agar bisa memajukan ekonomi keluarga dan tercapai kesejahteraan 
keluarga. 
Sebagaimana kutipan salah satu perempuan petani yang menjadi informan 
seperti berikut ini : 
Sarawi (Perempuan Petani/Informan) 
Sarawi adalah seorang istri berumur 45 tahun yang juga berperan sebagai 
perempuan petani. Tidak jauh beda dengan ibu rumah tangga lainnya, beliau tetap 
mengerjakan tugas pokoknya sebagai seorang istri.  
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Hj. Mayanti (46 Tahun), Perempuan Petani, Wawancara, Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan 
Alla Kabupaten Enrekang, 21 April 2016.  
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Menurut pendapat Sarawi mengatakan bahwa : 
 
Setiap paginya saya menyediakan air minum untuk suami dan mempersiapkan 
pakaian untuk anak-anak berangkat sekolah, setelah itu baru saya melakukan 
bersih-besrih rumah. Suami bekerja sebagai peternak kambing, dari hasil 
penjualan ternak kambing yang berumur 4 bulan sudah bisa mencapai 700 
ribu. Saya setiap harinya berkebun, sama dengan petani lainnya penghasilan 
perpanen dalam tiga bulan mencapai 5 juta. Saya memilih untuk bertani demi 
membantu kebutuhan ekonomi keluarga saya, dan untuk menyekolahkan 
anak-anak saya agar kelak tidak seperti orang tuanya yang hanya tamatan 
SMP, alhamdulillah anak pertama saya bisa kuliah dari hasil bertani ini. 
Disamping bertani saya membuka warung jualan yang menjadi penghasilan 
saya sendiri. Saya juga biasa menabung meneyisihkan sebagian hasil panen 
sebesar 400 ribu perpanen. Selain dari kegitan bertani setiap harinya, saya 
juga aktif mengikuti kegiatan PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) 
kaerena disitu juga ada kegiatan arisan yang bisa digunakan untuk menambah 
pemasukan keluarga.
14
 
 
Berdasrkan pernyataan informan diatas, penulis bisa menyimpulkan bahwa 
Sarawi mampu berkontribusi dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga dari segi 
ekonomi, keikhlasan dan ketulusan hatinya mau bekerja sebagai petani demi 
membantu memenuhi kebutuhan keluarga dan menyekolahkan anak-anaknya. Dan 
tetap aktif dalam lembaga yang baik diikuti oleh setiap perempuan seperti 
pemberdayaan kesejahteraan keluarga. 
3) Turut bekerja membantu suami sebagai perempuan petani dan menjual hasil 
pertanian untuk membantu keluarga dari aspek ekonominyaa. 
Sebagaimana kutipan salah satu perempuan petani yang menjadi informan 
seperti berikut ini : 
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Sarawi (45 Tahun), Perempuan Petani, Wawancara, Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan Alla 
Kabupaten Enrekang, 27 April 2016. 
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Enceng (Perempuan Petani/Informan) 
Enceng adalah seorang perempuan petani yang berumur 51 tahun. Setiap hari 
Enceng mengurus rumah tangga dan bekerja sebagai seorang petani untuk membantu 
kebutuhan ekonomi keluarganya. Berbicara mengenai upaya seorang perempuan 
dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga menurut pendapat Enceng mengatakan 
bahwa : 
Setiap hari saya menyediakan makanan untuk suami dan anak-anak, dan 
urusan membersihkan rumah seperti menyapu dan mencuci piring kegiatan itu 
sering dibantu oleh anak-anak saya, karena mereka semua sudah besar. Suami 
saya bekerja di kantor pengelola ulat sutra dengan penghasilan 3 juta 
perbulan. Saya membantu menambah penghasilan dengan cara bertani dan 
menjual hasil pertanian, kadang mendapat 2-3 juta perpanen. Karena dengan 
bertani saya bisa membantu kebutuhan ekonomi keluarga, alhamdulillah anak-
anak saya berhasil memperoleh gelar sarjana. Dari penghasilan berkebun saya 
juga bisa menyisihkan sebagian untuk ditabung.
15
 
 
Dari pernyataan informan diatas, penulis menyimpulkan bahwa memang 
perempuan yang juga ikut bekerja diluar untuk membantu kebutuhan ekonomi sangat 
berpengaruh terhadap kesejahteraan keluarga terutama dari segi ekonomi. 
4) Mengikuti penumbuhan dan pengembangan kelompok wanita tani. 
Sebagaimana kutipan salah satu perempuan petani yang menjadi informan 
seperti berikut ini : 
Nur Hisriani (Perempuan Petani/Informan) 
Nur Hisriani merupakan seorang istri dari seorang tenaga honor, Nur Hisriani 
berumur 26 tahun memiliki dua orang anak yang masih berumur 4 tahun dan 1 tahun. 
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Enceng (51 Tahun), Perempuan Petani, Wawancara, Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan Alla 
Kabupaten Enrekang, 29 April 2016. 
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Menurut pendapat Nur Hisriani mengatakan bahwa : 
Setiap hari saya menyapu dan membersihkan rumah, mengerjakan semua 
tugas sebagai istri. Dan setiap paginya saya membuatkan suami kopi sebelum 
berangkat mengajar lalu memandikan anak saya yang masih kecil. Saya biasa 
berkebun namun tidak tetap seperti petani lainnya, namun dengan bertani 
menurut saya itu sangat membantu memenuhi kebutuhan keluarga, karena 
setiap panen biasa mencapai 4 juta, untuk keleurga seperti kami itu sangat 
membantu karena masi kadang dibantu orang tua mengenai kondisi ekonomi 
karena suami saya yang masi bekerja sebagai tenaga honor memiliki 
penghasilan yang tidak seberapa. Pada awalnya saya sangat kurang 
pengetahuan mengenai pertanian, namun saya mengikuti suatu program 
kelompok wanita tani disitu saya belajar banayak mengenai cara bertani yang 
baik.
16
 
 
Berdasarkan pernyataan informan diatas, penulis bisa menyimpulkan bahwa 
memang seorang istri yang mau bekerja sangat membantu mengenai kebutuhan 
keluarga karena mengerti akan penghasilan suami yang mungkin tidak cukup untuk 
kebutuhan. Mempunyai rasa ingin tahu mengenai pekerjaan yang ingin dikerjakan, 
dan aktif dalam lembaga seperti kelompok wanita tani itu dapat mebantu dalam upaya 
mewujudkan kesejahteraan keluarga. 
5) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mengenai perkembangan 
teknologi di sektor pertanian 
Sebagaimana kutipan salah satu perempuan petani yang menjadi informan 
seperti berikut ini : 
Rosdiana (Perempuan Petani/Informan) 
Rosdiana adalah seorang istri dari seorang suami yang juga bekerja sebagai 
petani. Rosdiana berumur 32 tahun dan memiliki dua orang anak yang masi kecil. 
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Nur Hisriani (26 Tahun), Perempuan Petani, Wawancara, Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan 
Alla Kabupaten Enrekang,  5 Mei 2016.  
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Menurut Rosdiana mengatakan bahwa : 
Saya sama dengan ibu rumah tangga lainnya yang harus mengurus rumah, 
suami dan anak-anak saya, mengerjakan semua pekerjaan rumah tangga. 
Suami saya adalah seorang petani, dan saya juga adalah seorang petani. Saya 
memilih untuk ikut bertani karena hal itu menurut saya sangat membantu 
mengenai kondisi ekonomi, dimana kondisi ekonomi menurut saya sangat 
berpengaruh terhadap kesejahteraan keluarga, saya hanya berharap bisa 
membantu suami dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga. Bertani itu buat 
saya pasti memerlukan keterampilan mengenai cara bertani yang benar 
disertai cara penggunaan alat bertani dengan baik. Dalam sekali panen saya 
dan suami bisa mendapat 5 juta per panennya.
17
 
 
Berdasarkan pernyataan informan diatas bisa disumplkan bahwa memang 
dengan turut bekerja membantu suami seperti berperan sebagai seorang perempuan 
petani itu sangat membantu mengenai kontribusi terhadap kesejahteraan keluarga 
terutama mengenai kondisi ekonominya. Sehingga mereka dapat mengambil manfaat 
yang sebesar-besarnya dari segala jenis sumber daya yang ada disekitarnya berupa 
sumber daya alam maupun sumber daya manusia. 
Dari pernyataan informan tersebut, para keluarga yang istrinya turut bekerja 
sebagai perempuan petanin demi membantu kebutuhan ekonomi keluarga sudah dapat 
dikatakan keluarga sejahtera karena sudah mampu memenuhi kebutuhan dasar, 
kebutuhan sosial psikologis, dan perkembangan keluarganya. 
C. Kendala Yang Dialami Perempuan Petani Dalam Mewujudkan Kesejahteraan 
Keluarga 
Memiliki kemauan untuk bekerja merupakan hal yang sangat baik dalam 
hidup. Sebagian para istri yang ada di Kelurahan Buntu Sugi memilih untuk bertani, 
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Rosdiana (32 Tahun), Perempuan Petani, Wawancara, Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan 
Alla Kabupaten Enrekang, 9 Mei 2016.  
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untuk tujuan bisa membantu kebutuhan ekonomi keluarga, dan dengan turut 
memberikan kontribusi dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga. Namun tentu hal 
itu memiliki beberapa kendala dalam mewujudkannya. Adapun kendala perempuan 
petani dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga yaitu : 
1) Terjadi gagal panen  
Gagal panen merupakan sesuatu yang biasa ditemukan dalam kegiatan 
pertanian, yang biasanya disebabkan oleh serangan hama contohnya dimakan ulat, 
dan pengaruh musim atau cuaca yang menyebabkan gagal panen. 
Menurut pendapat beberapa perempuan petani sebagai informan mengatakan 
bahwa : 
Menurut Rosdiana : 
Dalam bertani bagi saya sangat takut mengenai gagal panen, dan itu pernah 
saya alami, sebagian besar tanaman saya pernah diserang hama. Terjadinya 
gagal panen itu sangat menimbulkan kerugian besar. Sehingga uang modal 
saya bahkan tidak kembali, tentu itu berpengaruh terhadap keuangan keluarga 
saya.
18
 
 
Berdasarkan pernyataan informan diatas, penulis menyimpulkan bahwa gagal 
panen tentu berpengarug terhadap keuangan keluarga petani yang dapat menjadi 
kendala dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga dari aspek ekonominya. 
Menurut pendapat Nur Hisriani : 
Yang biasa jadi kendala kalo lagi bertani itu gagal panen, saya pernah 
mengalami itu, dan memang sangat menimbulkan kerugian besar karena hasil 
panen kita hanya sedikit yang bisa dijual, tentu itu mempengaruhi keuangan di 
keluarga kami.
19
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Rosdiana (32 Tahun), Perempuan Petani, Wawancara, Kelurahan Buntu Sugi. 
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Nur Hisriani (26 Tahun), Perempuan Petani, Wawancara, Kelurahan Buntu Sugi. 
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Berdasarkan pernyataan informan diatas, penulis menyimpulkan bahwa 
memang gagal panen sangat berpengaruh besar terhadap penghasil yang diharapkan 
bisa membantu keuangan keluarga, namun karena adanya gagal panen menyebabkan 
kendala dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga dari aspek ekonominya. 
2) Usia yang mempengaruhi kondisi fisik dalam bertani. 
Para perempuan petani di Kelurahan Buntu Sugi terkadang mengeluh karena 
kemampuan fisik yang kadang menjadi penghalang untuk bekerja. 
Menurut pendapat Hj.Mayanti mengatakan bahwa : 
Mungkin karena umur saya sudah tergolong tua, jadi disaat berkebun kadang-
kadang langsung merasa sakit pada bagian tubuh seperti pegal-pegal, tangan 
yang sakit, kaki yang juga pegal.
20
 
 
Menurut pendapat Sarawi mengatakan bahwa : 
 
Biasa kalau lagi semntara menanam bibit, bagian belakang sampai dipingang 
itu sangat cepat merasa pegal. Jadi kalau dari berkebun kadang-kadang semua 
badan itu terasa sakit karena capek.
21
 
 
Menurut pendapat Enceng mengatakan bahwa : 
Memang kesehatan dan kekuatan fisik untuk bertani sangat dibutuhkan. 
Karena setiap harinya kita bekerja dikebun. Mungkin karena umur saya juga 
sudah tua jadi beda saat baru pertama bertani, sekarang sudah cepat merasa 
capek dan pegal-pegal”.22 
 
Berdasarkan pernyataan dari beberapa informan tersebut penulis 
menyimpulkan bahwa kondisi fisik dan umur memang mempengaruhi pekerjaan 
seorang  perempuan  petani, karena  rasa capek, pegal, dan  sakit pada  anggota  tubuh  
                                                             
20
Hj. Mayanti (46 Tahun), Perempuan Petani, Wawancara, Kelurahan Buntu Sugi. 
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Sarawi (45 Tahun), Perempuan Petani, Wawancara, Kelurahan Buntu Sugi. 
22
Enceng (51 Tahun), Perempuan Petani, Wawancara, Kelurahan Buntu Sugi. 
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yang mereka alami menjadi penghalang dalam bertani. Sehingga kegiatan bertani 
kadang terhambat yang dapat mempengaruhi penghasilan keluarga dan menjadi 
kendala dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga. 
62 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil pembahasan sebelumnya maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Adapun upaya perempuan petani dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga 
di Kelurahan Buntu Sugi disamping berperan sebagai ibu rumah tangga yang 
mengerjakan segala pekerjaan rumah tangga, mereka juga turut berkontribusi 
dengan cara bekerja mencari nafka seperti dengan bertani untuk menambah 
penghasilan ekonomi mereka demi tercapainya kesejahteraan. 
2. Kendala yang dihadapi perempuan petani dalam mewujudkan kesejahteraan 
keluarga di Kelurahan Buntu Sugi adalah terjadi gagal panen karena serangan 
hama serta pengaruh musim atau cuaca, usia yang mempengaruhi kondisi fisik 
dalam bertani. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan dari uraian kesimpulan diatas, maka implikasi penelitian ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Diharapkan adanya perhatian dari pemerintah untuk memberikan bantuan 
modal kepada setiap masyarakat yang ingin memulai suatu usaha atau 
pekerjaan seperti bertani. 
2. Para perempuan petani agar bisa meningkatkan dan mengembangkan lembaga 
kelompok wanita tani yang telah diadakan. 
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3. Para perempuan petani agar lebih kreatif dan inofatif dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga dengan harapan usaha yang dikerjakan dapat 
berkembang dengan baik. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
“Kontribusi Perempuan Petani Dalam Mewujudkan Kesejahteraan Keluarga 
Di Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang” 
Wawancara ini bertujuan untuk mencari data tentang kontribusi perempuan 
petani dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga. 
A. Identitas Responden 
1. Nama : 
2. Tempat/tgl lahir : 
3. Umur : 
4. Pekerjaan : 
5. Agama : 
B. Peranan Perempuan Dalam Keluarga 
1. Sebagai seorang istri, apa saja yang ibu lakukan sehari-hari untuk keluarga ? 
2. Sebagai seorang istri, apa saja kegiatan ibu di rumah ? Apakah ibu selalu 
mempersiapkan semua keperluan untuk keluarga ibu ? 
C. Upaya Perempuan Petani Dalam Mewujudkan Kesejahteraan Keluarga 
1. Apakah suami ibu bekerja ? Jika iya, apa pekerjaan suami ibu ? 
2. Berapa pendapatan suami ibu perhari atau perbulan ? 
3. Sebagai perempuan petani, berapa rata-rata penghasilan ibu perbulan atau 
perpanen ? 
4. Apakah keutungan dari bertani menambah penghasilan keluarga ibu ? 
5. Apakah pendapatan ibu dan suami cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
? 
6. Apakah dengan bertani, ibu mampu memberi kontribusi dalam mewujudkan 
kesejahteraan keluarga ? 
7. Apakah antara pendapatan rata-rata ibu perhari seimbang dengan pengeluaran ibu 
dalam sehari ? 
8. Apakah pendapatan yang ibu peroleh bisa disisihkan untuk menabung ? Jika iya, 
berapa rata-rata ibu menabung perbulan ? 
D. Kendala Yang Dihadapi Perempuan Petani dalam Mewujudkan 
Kesejahteraan Keluarga 
1. Apa pendidikan terakhir yang ibu tamatkan ? Apa pendidikan terakhir suami ibu 
? 
2. Apakah tingkat pendidikan ibu dan suami ibu mempengaruhi dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga ? 
3. Menurut pendapat ibu, bagaimana keluarga yang sejahtera itu ? 
4. Menurut ibu, apakah keluarga ibu sudah sejahtera ? Dan apakah kondisi ekonomi 
mempengaruhi kesejahteraan keluarga ibu ? 
5. Apa kendala yang ibu hadapi dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga ? Dan 
kendala-kendala yang ibu hadapai dalam bertani ! 
Makassar, 20 April 2016 
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Lahan petani (penanaman sayur kol) 
  
Contoh kebun tanaman kol 
 
Tanaman kol  
 Tanaman Bawang 
 
 
Salah satu lahan pertanian informan 
Haerini, lahir di Sudu Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan Alla 
Kabupaten Enrekang Provinsi Sulawesi Selatan, lahir pada 
tanggal 14 Maret 1995. Anak pertama dari empat bersaudara oleh 
pasangan suami istri Musa Sideng dan Parida. Penulis memulai 
pendidikan dari TK Aisiyah Kabupaten Enrekang pada tahun 
1999. Lanjut pada pendidikan sekolah dasar di SDN 73 Sudu Kabupaten Enrekang 
pada tahun 2000 dan lulus pada tahun 2006. Pada tahun yang sama penulis 
melanjutkan pendidikan di PPM Darul Falah Enrekang. Pada tahun 2009 penulis 
melanjutkan pendidikan di SMAN 1 ALLA Kabupaten Enrekang lulus pada tahun 
2012. Setelah tamat SMA penulis memilih untuk melanjutkan pendidikan diluar 
daerah, dan lulus di perguruan tinggi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
pada Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) Konsentrasi Kesejahteraan 
Sosial Fakultas Dakwah Dan Komunikasi pada tahun 2012. 
 Penulis pernah aktif di lembaga ekstra kampus menjadi pengurus inti di 
Himpunan Pelajar Mahasiswa Massenrempulu (HPMM) Komisariat UINAM. Dan 
anggota TAGANA Kompi UINAM. Penulis selalu berharap mampu menjadi 
kebanggan orang tua dan bisa membahagiakan keluarga dan orang tercinta. Untuk 
memperoleh gelar sarjana sosial penulis menulis skripsi berjudul “Kontribusi 
Perempuan Petani Dalam Mewujudkan Kesejahteraan Keluarga Di Kelurahan Buntu 
Sugi Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang”. 
